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Abstract: Seorang guru harus mempunyai empat
kompetensi yaitu, kepribadian, pedagogik, sosial dan
profesional Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam kitab Minhajul’ Muta’allim karya imam Al-Ghozali.
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik,
memiliki kemampuan pedagoik yang sesuai dengan
standar, berjiwa sosial yang tinggi dan memiliki kualitas
yang mewadai (profesional). Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif umum nya
digunakan sebagai eksplorasi. Model penelitian kualitatif
biasanya diterapkan untuk melakukan penelitian oleh
para kaum akademisi dengan penelitian berupa agama,
sosial dan humaniora. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profesi sebagai seorang guru begitu sangat mulia.
Darinya dapat terlihat masa depan suatu bangsa. Dengan
demikian seorang guru harus memiliki empat pilar
kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Dari kompetensi kepribadian guru
merupakan figur suri tauladan bagi anak didiknya.
Kompetensi pedagogik menjadikan guru sebagai orang
tua kedua bagi siswa. [a harus membimbing, mendidik,
dan memberi dukungan disetiap kelebihan dan
kekurangan siswa. Sebagai makhluk sosial tentu seorang
guru hidup di lingkaran lingkup masyarakat majemuk.
Guru harus mampu berinteraksi sebagai salah satu
anggota masyarakat di dalamnya. Profesi sebagai guru
amat terpandang mulia oleh masyarakat oleh karenanya
guru harus menjaga kemuliaan ketika hidup
bermasyarakat. Keprofesionalan guru dapat dilihat dari
kepribadian, kemudia gaya ia mengajar, membuat
batasan materi ajar, dan memberikan penilaian terhadap
perkembangan peserta didik.

PENDAHULUAN

Guru merupakan sosok pemegang peranan yang penting dalam menunjang tercapainya
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tujuan pendidikan. Dalam pandangan masyarakat profesi sebagai guru begitu dipandang
sangat mulia. Para masyarakat menaruh harapan dan kepercayaan sepenuhnya untuk
menitipkan anak-anaknya kepada para guru sebagai orang tua kedua bagi mereka. Peran
seorang guru sangat urgen yang dimanifestasikan dalam memberikan pembelajaran,
pendidikan, mengembangakan kurikulum dan lain sebagainya kepada peserta didik.

Seorang guru dalam proses belajar dipandang sebagai pemegang otoritasi dalam
kegiatan belajar mengajar, seorang guru yang memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik. Dengan begitu guru harus memiliki
empat pilar kompetensi yang harus dikuasai. Berdasarkan “Undang-undang No 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kopetensi
kepribadian, pedagogi, sosial dan profesional.”

Merujuk pada hal tersebut tak dapat dielakan bahwa seorang guru harus benar-benar
menjaga amanat yang telah diberikan oleh masyrakat, bangsa dan agama untuk mengajar
dan mendidik anak, supaya menjadi generasi yang berakhlak mulia, berfikiran luas, kreatif,
sehat akan jasmani dan rohani. Oleh karenanya seorang guru tidak boleh berpandangan
bahwa profesinya hanya sebatas pekerjaan dalam menyampaikan pelajaran. Namun lebih
dari itu, seorang guru dituntut supaya memperhatikan kompetensi yang harus dimiliki oleh
dirinya.

Dari pengertian diatas telah dijelaskan akan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru maka penulis akan mencoba menjelaskan pengertian dan penjelasan dari
keempat kompetensi guru dalam kitab Minhajul Muta’allim karya Imam Al-Ghozali.

LANDASAN TEORI
Kompetensi Kepribadian

Guru memiliki kedudukan yang paling sulit dan tugas yang tidak mudah, karena tugas
guru adalah membuat siswa mengerti, dan membuat siswa mengerti adalah yang paling sulit.
Di sisi lain, hal yang paling sulit adalah membuat seseorang mengerti. Seorang guru diberikan
kedudukan, peran dan fungsi yang sangat tinggi dan lujur. Misalnya, seorang guru dengan
status, profesi, dan fungsi terlihat pada level yang sama sebagai "setengah dewa".

Guru juga merupakan pribadi yang tinggal ditengah-tengah lingkungan masyarakat.
Ditengah masyarakat guru dinilai sebagai pribadi yang berwibawa, pandai, sopan dan
terampil. Hal ini selaras dengan firman Allah Swt dalam surah Al Mujadailah ayat 11:

sl Gl g1 5 i 38 135 0 i 50 ] 3 1,508 10819 5 (ol
S (sland Gy A5 & a3 alall ) 6l Gl 28

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Seorang guru harus memiliki karakter yang baik guna menjadi suri tauladan bagi peserta
didik, guru diartikan dalam bahasa jawa dengan perkataan digugu lan ditiru, hal ini sesuai
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dengan pendapat KH.Dewantara yang mengatakan: “Ing ngarso sung tulodho, ing madya
mangun karso tut wuri handayani”. Dalam kalimat tersebut terdapat makna tersirat yaitu
ketika seorang guru berdiri didepan maka ia harus menjadi suri tauladan (panutan) bagi
peserta didik, ketika berada di tengah-tengah peserta didik seorang guru harus memberi
dorongan atau motivasi guna membangkit kan semangat belajar peserta didik dan ketika
berada di belakang seorang guru mampu memberikan dorongan dan pengawasan yang
intensif.

Oleh sebab itu seorang guru harus memiliki kepribadian yang unggul dibandingkan
dengan orang-orang biasa, sebab kepribadian seorang guru menjadi cerminan bagi peserta
didik.

Kompetensi Pedagogik

Selain kompetensi kepribadian, seorang guru juga wajib memiliki kompetensi
pedagogik, secara bahasa kata “pedagogik” berasal dari istilah yunani kuno (paidagogeo)
yang berartikan membimbing.

Kompetensi pedagogik merupakan sarana bagi guru untuk memaksimalkan proses
kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya guru, peserta didik akan dengan mudah
mendapatkan akses informasi, dan bimbingan secara khusus, maka dari itu guru harus
menguasi kualifikasi keahlian tertentu seperti:

a) Dapat memahami karakteristik pesrta didik.

b) Mampu mendesain dan mengimplementasi kan pembelajaran yang tepat.

c) Melakukan Penilaian dalam pembelajaran

d) Serta mampu berupaya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menyadari

potensi yang dimilki oleh peserta didik.

Berdasarkan pengertian diatas bahwasanya seorang guru harus bisa memahami peserta
didik, sebab tidak semua peserta didik memilki kemampuan yang sama, dalam hal ini seorang
guru harus memiliki wawasan yang luas agar dapat memberikan materi yang sama namun
berebeda teknis dalam metode ajarnya. Selain itu seorang guru harus bisa membuat
rancangan pendidikan sebagai tolak ukur pencapaian peserta didik. Rancana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dibuat juga harus sesuai dengan silabus, silabus harus berdasarkan
dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan satuan lembaga pendidikan.
Dengan adanya (RPP) seorang guru akan dapat dengan mudah menjalankan sebuah
aktifiatas belajar mengajar yang diharapkan mampu mencapai kompetensi diharapkan
dalam bidang ilmu pengetahuan, keterampilan dan keagamaan.

Setelah dilaksankannya progam belajar mengajar, langkah berikutnya bagi seorang guru
harus melakukan evaluasi dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dengan adanya hasil evaluasi
yang diperoleh seorang guru harus dapat memperbaiki kesalahan yang terjadi, metode ajar
yang kurang tepat bisa dikoreksi kembali dan mampu mengembangkan potensi peserta didik
dalam bidang yang mereka tekuni. Namun yang perlu dipahami oleh seorang guru adalah
proses belajar peserta didik tidak semua ditentukan oleh sekolah, stuktur organisasi, pola,
kultur, silabus dan kurikulum. Akan tetapi lebih dititikberatkan ke guru itu sendiri sebagai
mediator yang harus mampu menjadi garda terdepan bagi siswa guna memberikan
keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu guru yang kompeten akan
mampu menciptakan suasana belajar yang terkesan menyenangkan sehingga pesrta didik
dapat belajar dengan rasa aman, tentram dan nyaman.
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Kompetensi Sosial
Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-Hujarat ayat 10 Allah berfirman:

Osan 5 AT il 1 5 & 20 5al i) ALLlEE 53 &) shaall 1)

“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat”.

Dari pengertian ayat ini terdapat isyarat bahwasanya kita sebagai mahluk sosial harus
bisa menjaga hubungan baik dengan sesama, selain itu ayat ini juga mengajarkan agar kita
tidak saling berselisih kepada sesama, entah itu dari satu golongan ataupun berbeda
golongan.

Dalam pengertian kata “sosial” terlahir dari bahasa latin yaitu “socisus” yang mempunyai
arti, segala sesuatu yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan manusia. Dalam
hal ini kompetensi yang wajib dimilki oleh seorang guru adalah mampu bersosial dengan
baik dimanapun dan kapanpun, tertutama dalam ruang lingkup pendidikan (sekolah).
Kebanyakan orang menganggap bahwasanya bersosial hanya sekedar melakukan
komunikasi dengan orang lain, namun dalam hakikatnya bersosial adalah sesuatu yang
penting untuk menjalin silaturahim, menjaga hubungan baik, menjaga komunikasi, saling
memahami dan dengan bersosial akan melahirkan sesuatu hal yang baru dalam hubungan
bermasyarakat. Maka dari itu Waters mengungkapkan bahwa kompetensi sosial merupakan
ajakan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari untuk berinteraksi merespon orang-orang
yang berada di sekitar kita serta memberikan mereka perahatian secara khusus.

“Suharsimi berpendapat,bahwasanya kompetensi sosial mengharuskan seorang guru
harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun. Oleh
karena itu seorang guru harus mampu bersosial dengan peserta didik, sesama tenga
pengajar, kepala sekolah dan masyarakat sekitar ” Ahli psikologi pendidikan Gadner (1983)
menyebut kompetensi sosial merupakan suatu kecerdasan sosial yang tidak dimiliki oleh
semua orang atau social intelligence. Kecerdasan sosial adalah salah satu dari sembilan
kecerdasan yang diidentifikasi oleh Gadner (Logika, Bahasa, Musik, Tubuh, Materi,
Kepribadian, dan Disposisi Skrin).

Berdasarkan pengertian di atas semua guru harus memiliki kompetensi sosial yang baik,
yang mampu memahami lingkungan sekitar dimulai dari, sekolah dan luar sekolah
(masyarakat) sebab seorang guru menjadi tolak ukur kualitas sumber daya manusia yang
diharapkan mampu menjadi agen perubahan bagi lingkungan sekitar. Bukan hanya itu
seorang guru juga diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik menjadi berahlak
mulia dan membentuk kualitas keintelektualan peserta didik yang diasuhnya.

Kompetensi sosial seorang guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu
faktor tersebut adalah kecerdasan emosional. Orang yang memiliki kecerdasan emosional
sangat cocok untuk pekerjaan yang melibatkan interaksi sosial, seperti: Pendidikan (Guru)
dan Konselor (Sunar, 2010). Bar-On (2006) menganggap kecerdasan emosional sebagai
perhatian untuk memahami diri sendiri dan orang lain secara efektif, berhubungan baik
dengan orang lain, dan beradaptasi dengan lingkungan seseorang untuk mengatasi tuntutan
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lingkungan.

Selain kecerdasan emosional, seorang guru juga harus memiliki kecerdasan spiritual,
orang yang memiliki kecerdasan spritual bukan hanya seorang yang rajin ke masjid,
membayar zakat, pergi haji, melakukan puasa akan tetapi orang yang mampu memahami
seseorang dan dapat memberikan sebuah petunjuk berdasarkan keimanan yang sumbernya
dari Al-Quran dan Hadits serta dapat mengaplikasikan kehidupannya sesuai dengan
tuntunan Rasulluah Saw.

Zohar dan Marshal (2007) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan yang
membahas dan memecahkan masalah makna dan nilai yang bersifat religius. Artinya,
kecerdasan yang menempatkan perilaku dan kehidupan manusia dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan yang memaknai apa yang kita lakukan dan bagaimana kita
hidup dan kecerdasan yang mampu menghubungkan aspek kemanusiaan dengan aspek
keTuhanan.

Kompetensi Profesional

Guru yang profesional akan menjadi faktor penentu bagi kualitas lembaga pendidikan,
bukan hanya itu seorang guru yang ahli dibidangnya juga dapat menjadi tolak ukur kemajuan
suatu bangsa. Untuk menjadi guru yang profesional tentu saja mereka harus menguasai
kompetensi dasar yang ditekuni nya. Mereka juga harus menemukan jatidiri dan
mengaktualisasi diri sesuai dengan kaidah-kaidah guru profesioanal, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya menyangkut dengan teori.

Pembelajaran telah banyak memberikan dorongngan sehingga mengilhami terhadap
inovasi di bidang model-model pembelajaran. Pergeseran istilah “mengajar, belajar, proses
belajar mengajar” kepada “pembelajaran” semestinya tidak hanya dilihat dari sekedar
perubahan, akan tetapi mendalam dan harus difahami landasan filosofi dan pergeseran
paradigma yang terkandung di dalamnya.

Profesi guru memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan profesi lainnya,
meskipun tugas seorang guru sebagai profesi adalah mendidik, mengajar dan melatih peserta
didik, dalam perilaku yang mencerminkan profesionalisme. Seorang guru memiliki
pekerjaan yang lebih luas dari sekedar tugas profesional lainnya. Ini juga mencakup tugas,
kemanusiaan dan pekerjaan sosial.

Permendiknas RI No. 16 Tahun 2007 tentang standar kompetensi guru menyebutkan
bahwa “kompetensi profesional guru yaitu: (1) menguasai bahan ajar, struktur, teori
pembelajaran, serta pola pikir keilmuan pada mata pelajaran yang diampu, (2) bisa
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang sesuai bidangnya,
(3) dapat mengembangkan teori pembelajaran yang diampu secara kreatif, dan inovatif (4)
memperdalam keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan
aplikatif (5) mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.

T er st st 'T‘,% €35 .o T e % . s ose N 7 oossf-. o3} Ti % os o Hat &2, o taf .
O3B g ol i3 5 K e G3ens i aall (3 hels sl U ¢ 5e s A s (R

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang
yang beruntung”.
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Kompetensi teknis profesional guru adalah kemampuan guru untuk mempersepsikan
dirinya terhadap tugas dan fungsinya dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu,
seorang guru harus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang bertujuan untuk
membangun hubungan, simbiosis atau interaksi dengan orang lain, mendorong
pertumbuhan dan perkembangan di semua aspek kognisi, dan meningkatkan dimensi
emosional dan spiritual.

METODE PENELITIAN

Sebuah penelitian mengharuskan menggunakan suatu metode yang sering disebut
dengan metode penelitian. Pengertian metode penelitian merupakan rancangan pelaksanaan
bagaimana penelitian dilaksanakaan. Metode penelitian terdapat dua jenis yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
umum nya digunakan sebagai eksplorasi. Model penelitian kualitatif biasanya diterapkan
untuk melakukan penelitian oleh para kaum akademisi dengan penelitian berupa agama,
sosial dan humaniora. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari teks
kitab Minhajul Mutta’alim karya Imam Al-Ghozali. Sedangkan data sekunder berasal dari
artikel, dokumen, buku, dan jurnal yang berkaitan dengan tema pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi
kepribadian. Seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian atau perilaku
yang baik merupakan manifestasi dari isi hati orang tersebut. Jika hati seorang guru dimulai
dari niat yang mulia untuk mendidik siswa maka kepribadiannya juga akan menjadi baik.
Dalam proses pembelajaran, niat seorang guru bukan hanya sekedar mencari upah atas
pekerjaannya. Tetapi berorientasi untuk menunjukan jalan dan membimbing siswa sebagai
hamba Allah kepada kebenaran.

G ) gl ) sl 3L ) dadaty 550 Ol ala ) e g

“Wajib bagi seorang mua’allim/guru agar berniat dalam pembelajaran guna memberi
petunjuk hamba Allah kepada kebenaran”

Dengan niat yang mulia karena mencari ridha Allah SWT maka seorang guru tidak akan
melakukan hal-hal tercela. Kepribadian guru setiap harinya akan dilihat oleh siswa. Jika
kepribadian guru kurang baik maka tanpa disadari ia telah mengajarkan siswa kepada
kejelakan. Akan tetapi jika kepribadian atau tingkah laku guru terpuji maka ia telah menjadi
suri tauladan bagi anak didiknya sehingga siswa dengan senang menanamkan nilai-nilai
kebaikan yang telah diajarkan oleh gurunya.

Di dalam keseharian ketika berada di sekolah guru tidak akan jauh dari lingkaran
kehidupan siswa. Guru sebagai tenaga pendidik merupakan figur idola bagi siswa. Mereka
akan mendengar dan melihat semua tabiat dari guru. Oleh karenanya guru harus
memperhatikan kebiasaan sehari-harinya dari segi ucapan dan tindakan. Antara hati, lisan,
dan perbuatan harus saling berkaitan dan bersih dari hal-hal yang bersifat tercela.
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SRl ) S, Al G s ()5S0 o s, Glall s ) ala o oSl

"Guru harus memiliki sifat jujur baik dari hati dan ucapan, terhindar dari kebiasaan
menggibah atau mengumpat, dan dewasa.”

Dewasa bukan hanya dilihat dari segi umur dan bentuk tububh, tetapi dari pemikiran yang
matang. Guru mampu mengatasi segala problematika yang terjadi di lingkungannya
terutama dari siswa. Ketika menghadapi siswa dengan kemampuan dan sifat yang tidak
selaras antara satu siswa dengan lainnya maka seorang guru harus mampu bersabar dan
tidak boleh terpancing amarah. Jika siswa melakukan kesalahan maka berilah ia sanksi yang
bersifat mendidik.

Lgad 0198 Yilg
“Jangan menjadi seorang pemarah”

B. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik memiliki arti bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan
dalam membimbing siswa. Guru harus mampu mengajar, mendidik, dan memberi dorongan
kepada anak didiknya sesuai kadar kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Guru juga harus
memuliakan siswa sebagai objek dan subjek dalam pembelajaran. Karena siswa akan merasa
dihargai jika guru juga memuliakannya dan tidak tebang pilih terhadap mereka.

aaa L OIS s ) o ms 4aSas 4ue ) o (siam s on 13 alaall e 1 an

“Kewajiban pertama bagi seorang guru ketika datang seorang siswa maka ia harus
membimbingnya, menghormatinya, dan memberi dorongan (menguatkan) sampai
siswa merasa nyaman dengan pembelajaran.”

Tidak semua siswa langsung memahami akan ilmu yang mereka pelajari. Oleh
karenanya guru dituntut untuk menghadapinya dengan kelembutan sehingga siswa
akan merasa nyaman dengan orang yang mendidiknya.

CALEN ) Gl i g el S (o al) Y
“Karena siswa ibarat seekor burung yang liar tidak akan jinak kecuali dengan
kelembutan”

’Membimbing dengan penuh kelembutan akan berdampak positif bagi perkembangan
siswa. Karena sejatinya ilmu bagi siswa (orang yang belum paham) itu seakan sukar dan
pahit. Maka guru harus mampu membuat ilmu mudah untuk dipahami dan terasa manis
ketika dipelajari.

oy ddde 3l elall O
“Karena ilmu itu terasa sukar dan pahit bagi seorang yang sedang belajar.”

Sebagai orang tua kedua bagi siswa, seorang guru hendaknya melakukan pendekatan
kepada masing-masing siswa, melatihnya sampai bisa, dan memperhatikan tiap tindak
tanduk mereka. Dengan begitu seorang guru dituntuk agar memperhatikan setiap
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karakteristik dan kemampuan siswa yang mengikuti proses pembelajaran. Setiap tabiat yang
dimiliki oleh siswa dari tingkat kecerdasan dan kesukaran harus mampu dibedakan agar
dalam proses penilaian tidak bersifat subjektif. Dalam proses pembelajaran, penyampaian
materi ajar harus koheren atas kemampuan siswa.

e e dalay 53 5Ll 535S (e (el dapla iy o) alaall e iy
“Wajib bagi guru untuk membedakan kemampuan dari siswa dari tingkat
kecerdasan dan kurang kemampuannya, dan mengajarinya atas kemampuan siswa.”

Dari kemampuan siswa maka dapat terlihat bobot materi yang perlu disampaikan.
Dengan begitu guru harus membuat tindakan apakah melanjutkan materi selanjutnya atau
mengulas materi yang belum dipahami. Jika siswa belum mampu menguasai materi
pembelajaran maka tidak boleh dibebani dengan tambahan tugas di atas kemampuannya.
Karena jika hal itu terjadi maka akan membuat siswa berputus asa di dalam mencari ilmu,
karena siswa akan merasa bahwa ia tidak mampu. Padahal tidak semuanya kesalahan itu
berasal dari siswa.

Sl Juasd 8 Gudy CAIS 1318 0yldde ¢y BLHI LAKH Y
“Dan janganlah seorang guru membebani tambahan beban di atas kemampuan siswa.
Jika seorang siswa terbebani maka ia akan berputus asa dalam mempelajari ilmu”

Di dalam kelas terdapat puluhan siswa dengan tingkat kecerdasan yang berbeda. Hal
tersebut perlu menjadi sorotan bagi seorang guru untuk melakukan pembelajaran sesuai
dengan karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa. Seorang guru harus mengikuti kemauan
siswa sesuai kadar kemampuannya. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi jangan
disamakan pembelajarannya dengan siswa dengan tingkat kecerdasan yang kurang. Karena
bisa akan menyebabkan tidak berkembangnya siswa dengan kecerdasan tinggi dan akan
menimbulkan kemalasan bagi siswa dengan tingkat kecerdasan yang rendah.

A 3 Sy S 3 paali ged aall e SH) G5 Y g (5 el aii

“Jika ada salah seorang siswa yang belum mampu mengikuti proses pembelajaran maka
seorang guru tidak dituntut untuk marah, menghardik dan lain sebagainya yang akan
menjadikan siswa semakin malas untuk belajar. Ulangilah materi yang belum dipahami
sampai siswa tersebut menjadi paham.”

oo 3> pes Y Yo § )5S0 s s Vg

“Janganlah marah tetapi ulangilah pada hal yang belum siswa pahami sampai ia paham”

Curahan perhatian guru terhadap siswa merupakan hal yang sangat penting. Aneka
ragam sifat yang dimiliki oleh siswa harus dijadikan wahana bagi guru untuk membuat
pendidikan yang tepat disetiap proses pembelajaran. Tugas mendidik bukan sekedar ketika
di dalam ruang kelas melainkan di setiap lingkungan dimana siswa berada di tempat
tersebut. Seyogyanya seorang guru mengawasi aktivitas keseharian siswa, baik di lingkungan
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sekolah maupun di luar sekolah.

di> (§ Ol Ui Olell dule yon (3 ity ©Jg Ao g phaite § Jlu Y (9
Dan jika seorang guru acuh tak acuh terhadap sifat muridnya dan tidak
memperhatikannya sampai siswa tersebut lulus maka guru tersebut telah mengianati hak
milik siswa.

C. Kompetensi Sosial

Guru merupakan sosok terhormat ditengah masyarakat. [a menjadi suri tauladan bagi
siswa dan orang-orang disekitarnya. Dalam kompetensi sosial maka seorang guru kiranya
perlu memperhatikan bahasa, perilaku, dan pergaulan ketika hidup ditengah masyarakat.
Walaupun ia berprofesi sebagai guru bukan berarti ilmunya lebih tinggi dari orang lain. Guru
harus mampu membedakan penggunaan tingkatan bahasa sesuai pemahaman lawan bicara.
Jika berbicara dengan orang yang lebih tua maka hendaknya ia berbahasa dengan lembut dan
jika berbicara dengan yang lebih muda maka gunakanlah istilah yang mudah dipahami oleh
mereka. Seperti sabda Nabi Muhammad SAW:

pelode 5a8 (o (il Igals

Berbicaralah kepada manusia sesuai kadar pemikirannya.

Walaupun guru setiap harinya mengajar namun tidak berarti ia tidak harus belajar.
Selain harus menyampaikan ilmu yang ia miliki, seorang guru juga harus berani mengatakan
jika ia tidak mengetahui akan sebuah perkara. Jika ia menutupi akan kebodohannya maka itu
sebuah bencana besar bagi dirinya dan orang lain. Seperti yang telah disabdakan oleh
Rasulullah SAW, bahwa:

agzr e BoSud Jaldl CBlang dels e digSud Aaludill pgs @llall CBlay
Pada hari kiamat akan mendapat sisksa seorang ‘alim karena diam akan ilmunya dan
seorang yang bodoh karena diam akan kebodohannya

Dalam hidup bermasyarakat seorang guru harus bertindak sesuai norma yang berlaku
di dalamnya. Berucap dengan cara yang baik, tidak boleh rakus akan dunia, dan hanya
meminta kehidupan (segala sesuatu di dunia) hanya kepada Allah SWT. Bersikap terbuka
untuk semua golongan baik dari orang kaya ataupun miskin. Berbuat belas kasihan kepada
kaum fakir, jadikanlah kedekatan kepada orang fakir sebagai pembelajaran untuk dirinya
agar senantiasa bersyukur atas rahmat Allah dan jadikan orang kaya sebagai acuan akan
luasnya rahmat Allah.

S die Bybad! (s BN (o sbaseian] 3SRl e andall alad dadlll g padaill § dunds J| LRI Cuplig
ads
Menggunakan cara yang baik dalam berbicara, memutus thamak (rakus) dari makhluk
dan meminta kebutuhan hidup hanya kepada Allah SWT, dekat dengan orang fakir untuk
pembelajaran dirinya dan berkasih sayang kepadanya.

D. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional mengharuskan guru memiliki kemampuan sesuai profesi yang
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diembannya. Kemampuan yang dimaksud seperti bagaimana cara guru sebagai pendidik
membuat proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa dengan mudah menangkap
materi yang dipelajarinya. Berbagai metode perlu dikuasai oleh guru dalam penyampaian
pelajaran. Metode atau cara yang digunakan harus relevan dengan materi ajar dan
kemampuan siswa dalam menangkap meteri pembelajaran.

alalay 08 1oake al e U 080l g
Guru harus terampil dalam seni mengajar

Agar proses pembelajaran berurutan dan sesuai dengan kompetensi pencapaian siswa
maka guru perlu membuat batas-batas pembelajaran. Hal tersebut biasanya tertuang di
dalam silabus dan ditunkan menjadi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) supaya
materi ajar tidak keluar dari konteks pencapain kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh siswa.

dalad JSo
Guru harus membuat garis pembelajaran untuk anak didiknya

Ketika proses penyampaian guru tidak hanya sekedar membaca materi yang sudah
tertuang di buku. Tetapi harus mampu menjelaskan apa maksud dari materi tersebut.
Memilih dan menjelaskan manfaat dari materi yang dipelajari kepada peserta didik.
Penyampaiannya juga harus dengan kalimat yang jelas sehingga siswa dengan mudah
menangkap maksud dari penjelasan guru.

ob«dlwp@desdbh'aﬂge)&léwiwMg@b&lwe)&@wl@w‘nq
g

Guru harus menerangkan materi yang memberi manfaat kepada siswa dengan ucapan
yang jelas dan tersusun, menggunakan kata yang paling bagus, dan menyatakan kepada
siswa tentang materi dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga siswa dengan mudah
paham akan maksud dari penjelasan guru.

Keprofesionalan seorang guru ketika menghadapi perkembangan siswa dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik perlu dipadukan menjadi satu kesatuan. Ketiga ranah
tersebut perlu dikembangkan sesuai porsi kemampuan siswa. Karena siswa diibratkan
sebagai rumah dan seorang guru adalah orang yang membangunnya. Ketika rumah tersebut
ada kerusakan maka seorang tukang bangunan harus memperbaiki dari sudut bagian
kerusakan rumabh.

Jez 08§l o0 plaiell el elaall iy 3 caier 6T oo Cadl i W1 OB Cud! oS elasll 06
Sesungguhnya proses pembelajaran seperti halnya memperbaiki

rumah. Dan seorang tukang bangunan memperbaiki rumah dari sisi kerusakannya.
Begitupun seorang guru, ia mengajari siswa dari sisi akan ketidaktahuan siswa tersebut.
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KESIMPULAN

Profesi sebagai guru begitu sangat mulia. Darinya dapat terlihat masa depan suatu
bangsa. Dengan begitu guru harus memiliki empat pilar kompetensi, yaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dari
kompetensi kepribadian guru merupakan figur suri tauladan bagi anak didiknya. Kompetensi
pedagogik menjadikan guru sebagai orang tua kedua bagi siswa. la harus membimbing,
mendidik, dan memberi dukungan disetiap kelebihan dan kekurangan siswa. Sebagai
makhluk sosial tentu seorang guru hidup di ruang lingkup masyarakat majemuk. Guru harus
mampu berinteraksi sebagai salah satu anggota masyarakat di dalamnya. Profesi sebagai
guru amat terpandang mulia oleh masyarakat oleh karenanya guru harus menjaga kemuliaan
ketika hidup bermasyarakat. Keprofesionalan guru dapat dilihat dari gaya ia mengajar,
membuat batasan materi ajar, memberikan penilaian terhadap perkembangan siswa.
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